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Perdamaian denga”
ma dapat dibangun M
agama yang harmonis:

kerukyn
elalui jal"i;a N antarumat beraga-

o inan l_gomunikasi jintas
Ma dijadikan sebagai

petunjuk dalam melakukan Komunikasi secarainter-

nal agama, dengan €S
dengan pemerintah. Tiap
jarkan umatnya dalam

kebaik

r

ia?aL dan antara agama
Pagama selalu menga-

an, termasuk kebaikan

terhadap sesama manus!a Sekalipyn terdapat bera-

gam perbedaan

omunikasi merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari kehi-
dupan manusia. Sejak semula
terciptanya manusia, untu
mewujudkan pengertian yang sama, ma-
nusiamelakukan komun ilz.si ﬁm’k dengan
bahasa lisan maupun tulisan. Proses komu-
nikasi tertua dalam sejarah peradaban ma-
nusia di duniaini, dan sejalan dengan per-
kembangan zaman, bentuk komunikasinya
terus berkembang, Melalui komunikasi ma-
nusia saling memberituk pengertian dengan
Jingkungannya. Komunikasi juga dapat
menumbuhkan persahabatan, memelihara
kasih-savang, menyebarkan pengetahuan,
dan melestarikan peradaban. Tetapi dengan
komunikasi manusia bisa saling bermusu-
han, saling benci, menanamkan perpeca-
han, bahkan menciptakan peperangan.

Pentingnya komunikasi bagi kehidupan

sosial, budaya, pendidikan dan politik sudzh
disadarioleh para cendekiawan sejak Aristo-
teles yang hidup ratusan tahun sebelum
Masehi. Tetapi studi Aristoteles hanya berkd-
sar pada retorika dalam lingkungan kecil.
Baru pada pertengahan abad ke-20, ketika
dunia dirasakan semakin kecil akibat revolusi
industri dan revolusi teknologi elektronik
maka pada abad sekarang menyadari pen-
tingnya komunikasi, untuk ditingkatkan
dari pengetahuan (knowledge) menjadi
ilmu (science).

Dalam konteks kehidupan dan perada-
ban manusia, komunikasi dalam banyak
hal menyebabkan proses sosial, proses bu-
daya, proses pembangunan bangsa. proses
politik, termasuk proses spiritual (agama)
yang mengikutsertakan nilai-nilai yang
dihayati oleh individu dan masyarakat sehi-
ngga mempersatukan bangsa. Komunikasi
menjadi jembatan yang menghubungkan
kesederhanaan dan kompleksitas keraga-
man agama sehingga terjadi pertukaran

pikiran, salingkirim pesan, saling ungkap
perasaan, dan sebagainyadalam aspek ke-
agamaan. Proses iniidealnya dapat berjalan
secaraefektif, dalam pengertian dapat mem-
berikan pengaruh sesuai tujuan dilaku-
cannya sebuah proses.
Komunikasilintas agamasederhananya,
rerupakan ekspresi inklusif dalam proses
ymunikasi vang dilakukan oleh orang-

'S:hl dapat dihindari oleh setiap manusia.

n“ga‘ mahluk sosial, manusia dikodrat- -
Yeto “:“,“lk hidup bermasyarakat dan berin-
et denﬂm manusia lainnya dengan
b unikasi. Berdasarkan Kamus Besar
Sahasa Indonesia (KBBI, komunikasi ada-
1pengiriman dan penerimaan pesan atau
“Ta antara dua orang atau lebin sehingga
f;'san yangdimaksud da pet dipahami. Kata
munikasi berasal dari bahasa latin, com-
Municatus, antinya berbagi atau menjadi
milik bersama mengacu pada upaya yang
rtujuan untuk mencapai kebersamaan.
Carl Hovland yang sejak tahun 1940-
anmenaruh minat besar pada perkemba-
ngan komunikasi menyadari betapa pen-
tingnya kormnunikasi ditingkatkan dari hanya
sekedar pengetahuan (knowledge) menjadi
ilmu (science). Pada perjalanan waktu beri-
kutnya, bahkan hingga saat ini, meski komu-
nikasi telah dikembangkan menjadi sebuah
ilmu, namun dalam realitas kesehariannya
masih sering dijurmpai terjadinya misunder-
standing maupun miscommunication di
antara para pelaku komunikasiitu sendir,
angkemudian memunculkan ketidak sefa-
n atau ketidaksependapatan terhadap
suatu pesan yang tengah mereka komuni-
kasikan (Nurhadi & Kurniawan, 2017).

Terlebih lagi pada komunikasilintas
agama, banyak posibilitas yangdapatme-
nimbulkan misunderstanding mauptun mis-
communication jika tidak dapat dilakukan
dengan baik. Komunikasi lintas agama
adalah interaksi yang terjadi antarpemeluk
agama (Kristen, Katolik, Islam, Hindu, dan
Budha)yang membicarakan isu-isukema-
nusiaan, seperti perdamaian, harmonisasi

hubungan

EF

intas agama, kriminalitas, soli-
daritas, dan sebagainya (Soronget al, 2022).
Komunikasi lintas agama bertujuan untuk
mengurangi tingkat esalahpahaman serta
keti(fakpaszian vang bisa menimbulkan
konflik lintas agama. Dengan memperbarui
serta menyesuaikan hubungan antara ko-
munikator dan komunikan, proses komu-
nikasi lintas agama bisa berjalan sukses
\dan efektif. Efektivitas komunikasi lintas
agama akan menciptakm;)gerdamalan

ang yangberbeda agama. Du\?h o
Vaciyane dijalankan dengan Haik, akan
nan. Dengan ini dibahas lebily mendalam
irnana kormunikasi lintas agama untuk
perdamaian. Komunikasi adalah proses
pemindahan pesan darikomunikator kepa-
da penerima atau komunikan Namun. da-
lam proses tersebut terdapat unsur, konsep,
roses, dan tujuan yang mesti dipahami
dalam berkomunikasi.
unikasi merupakan suatu halyang

serta mampu meredam konilik yang mu-
ngkin terjadidi antara masyarakat.
Perdamajan dengan ke antaru-
s berag: At OIS -
"‘s-m:; komunik'zgs.lrl;nms ag;:iynnsmr
niong_ Agama dij sebay pe“ilrrl‘ljeruk-
dalam melakakan korm secara

nal a; a,dengan ekst_emal. danantara
agam, dengan pemerintah. Tiap- tiap
<elalu mengajarkan umamyadalam
kebaikzp, rermasuk kebaikan tethadap sesa-
ma mapyysia sekalipun terdapatberagam

pPerbedaan.
*. Berkut adalah konsep dari ajaran-aja-

pemeluksya, sgama meygat 2880 ten-
tang kebenaran teningg o, n mutlak ten-
tang kebetadasn T oot ik
uniok kelasigsungan hidy df dunia Jan
akhirat, Aganis il i dari sistermn
nilai vang ada dalam s..umx:h'bmlayaan
AT HRTUPSKAT [ (dan ;rr:gm:
i tindakars imavyasska, me.mirist mereka
teta {i beroprerasi sesutal degy o nilai-nilat
budaya dan afaran aganyg perdasarkan
pengmiandiats (l;;pax diinpuliantatres
urnat beragama adalah g plompok ma-
syarakat ata0 unmial yang menganut suata
kepercayaan at;_'u ag, irn.:u,;_esuai dengan
apa yang rereka yakiniagar se i
I)lunia dan Akhirat. -

Setiap aygama meabidpanduan hidup
ang diyakini dan diprakyekkan dz
Kehidupan whar, Ls;.agzra,%m m

ang kuat pada agamayagg dj ‘
¥1u:lahiri(an benturan par’xé;ﬁg:ﬁ:;s
laku dengan keyakinan agamea lain (Hanafi,
2018). Di sinilah impression management
berperan dalam membentk keharmoni-
sandan kerukunan datzm komumnikasi lint2s
agama. Impression managermentmen;e-

laskan mengenai sesegrang ber-
komunikasi isyarat nonver-
bal untuk membantu mendapatkanimpresi
yangdiinginkan.
Impression adalah proses
 saat seorangindividu merl;igx?mro!
persepsi orang lain terhadapnya. Impres-
sion management juga merﬂ pakan usaha

sadar atau tidak sadar untuk mengontrol
image yang diproyeksikan dalam interaksi
sosial yang nvata maupun yang diimajina-
sikan. Impression management digunakan
untuk menjelaskan bagaimana para pe-
meluk agamamengelola kesan kenka mela-
kukan komunikasi verbal dan non-verbal
dalam kehidupan beragama, baik secara
internal agama maupun secara ekstemal
dengan agamalain.

Kemampuan mengelola kesan dalam
komunikasilintasagama v
sosial yang harus dimilik olehsetiap
agama. Modal sosial adalah nilai. norma,
kepercayaan. dan relasi dalam bermasyara-
katyang dimiliki oleh seseorang dalammen-
capai tujuan keharmonian bersama (Syah-
ra, 2003). Modal sosial dalam komunikasi
lintas agama berwujud penampilan diri
dengan setting depan (front), penz.mgjilan.
dan gaya perilaku seseorang dalam ki idu-
pan umat beragama (Rakhmat, 2000).

Komunikasi hadir untuk menjembatani
pengelolaan kesan dalam komunikasilintas
agama dengan cara mengelola kesan yang
baik dan diterima oleh oranglain, carame-
ngekpresikan diri, cara mempengaruhi
oranglain, dan bahkanrels mengorbankan
diri untuk kepentingan orang lain. Komu-

nikasi berperan dalam menghubungkan
tujuan individu dengan kelompok. organi-
sasi, dan agama. Komunikasi memperte-

Stratef! omunikasi Lintas Agama

cirtkhas agama dan budaya dalam kemu-
nikasi anar zmat betagema,
kommunikasi dalam kescharian antzr gmat. -
beragama dan komunikasi asosiasional
dalam mencegal; konflik antar pemeiuk
agama, :
Perdamaian juga dapat terviptadengan
membengun sistem vinial yang oI
wamai ket srisan dalam komumikasi
antir urna be ' Parhrmadiand, 2019,
mereproduksi idlentitas dalam memberitisk
keharmenisan antar umat berzgama. me-
renzamien dan rempenia rizidan buda-
valokal urtuk memnbangun kerudaman an-
tar umat beragama, meningikatvan Bterast
media dan penggunaan mediz yszahr’:éﬁ
bijzk dalam rangka menghindari konfli
horizonsal antar permefuk 2gama. meTing-
yatkan kemnamprean komurckasi verbel dan
non verbal bagi pemuka pendapat atau

agama ~ L @ K
semnangal saling menghormatd, salingme-
mzhami. dant iterkait pengamatan
gjaran agzma dan kerja sama bahu mem-
bahu menciprakan kehidupan bermasya-
rekat yang damal Kendanar nbukansemata
menjadi payung perlindungan hak asasi
manusia, tetapi juga sebegai prasiyarat inte-
grasi nzsional yang berijung
san pembangunan nasicnal Keru
menciptzkan kedamaian diwigudican
salh satunya melalui forum publik untuk
dialog antar umat beragama.
Dialog antar umat beragama m -
kan szlah sani bennuk komunikasi dar
izn pertingdalam membennk masyara-
yang majemuk dimana terdapar banyak
agama. Untuk itu perju diciptakan forum
skaran, ruangpublikyangd asyang
sdari kedikatoran dan hegemeond 2
21 dimzna agen-agen kesadaran terbuka.
Dialog antar umal beragamameru-
pakansuaru benmuk kormmikasidan %
nting untuk terbentukmnya masyarakat
Egmunm apalagite masyarakal
yang phural de agama vangphural Un-
tuk it periu dibentuk forum komumikasi,
ruang publik ;‘ang demokrats, beglas dari
pelaku-pelaku E esadaran yang terbuka,
matang. Agama, makhluk, manusia.
Agama merupakan seperangkat pera-
furan yang mengarur hubungan manusia
rhanma manusia dengan mamsa
kzmnadanm.xsmdmgmkmjan@ma.
Agama didefinisikan sebagai suatu sistem
kepercayaan atau keyakinan yang dianut
oleh suatu kelompok atau masyarakat de-
ngan divujudkan melalui suatu tndakan
dengan memberi tanggapan ex apa
yang diyakini sebagaiyang gaibdansuc
{Fauzi, 2020):

Khatam
Masing-masing agama selalu menga-

mukan tujuan bersama, pembentukan %xkanmnaqumm\senmﬁmbe@ua&
identitas. dan aksi bersama dalem memba- aik kepada setiap manusia, meskipun
ngun keharmonisan bersama dalamma-  berbedasulay, ras. bangsa. enmasuk agarma.
syarakat. A@\\ﬁmmunkwmma@mamm
Konflik atas nama agama harus dinin- \\W\mmumw‘m’, :
sancan dikeioa dengan merpvizalisast _ngelola kesan dalam komuuikasiinias
e sinci o Gl et mer S R DESS 4t el ot g e
setempat. periumem om Olel setiap pereluk ag@aiTeL. L <
berbasis kepentingan antar agama yang. et 'dan",a Lpakax ’:‘ﬂh‘&y_‘b‘!ﬂ
dijiwai spiritagama sebagaj pesal! damal, bentuk ko pawﬁgm fa-.
omunikac: isantar.  lammembentuk :  yang koaud
mr;l;‘tba‘be rﬁwgam,ﬂ, P, npun toleransi nikufliﬂ khususnya masy ! & yang maje-
i idar a ha, meng-  mukdimanaf banyak ggama Untuk
dan e bahas‘??;g;:?:;n i Sgecurigaan  itu periu dicxprag'?n_ forumn pertukaran.
hin 2t beragama. membpangun per- Ei : ‘
antar W -1 ewnis dan umit beragama Penulis adalah Wartawan Waspada Dan
Src;gdsrli\lg.t;(r)rllﬁ) menekan idengtas sebagai 4 . DosenPasaUINSU.
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